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Kaum muslimin rahimakumullah, pada kesempatan yang berbahagia ini 
marilah kita bersama-sama memanjatkan puja dan puji syukur kita 
kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan kita berbagai macam 
nikmat, terutama nikmat iman, nikmat Islam, dan nikmat kesehatan serta 
kesempatan. Karena dengan nikmat-nikmat itu, kita dapat menjalankan 
aktifitas kita sehari-hari. 


Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada nabi dan rasul kita, 
Muhammad SAW beserta keluarga, para sahabat dan orang-orang yang 
senantiasa istigamah mengikuti Ne beliau hingga hari kiamat. 
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Kaum muslimin Jamaah shalat Iedul Adha yang dimuliakan Allah SWT, 
Al-Hamdulillah, pada hari ini kita dapat berkumpul di tempat yang mulia 
ini dalam rangka melaksanakan tugas pengabdian kita kepada Allah 
SWT, yaitu menunaikan shalat 'Idul Adha secara berjama'ah, setelah 
kurang lebih dua bulan berlalu kita melaksanakan shalat iedul fitri. 


Kita patut bersyukur kepada Allah SWT karena masih diberikan 
kesempatan menjalankan shalat 'Idul Adha tahun 1439 H ini, di tempat 
yang aman, nyaman dan baik ini, dimana pada waktu yang sama banyak 
di antara saudara-saudara kita tidak dapat melaksanakannya karena 
berbagai halangan yang ada. Ada yang karena sakit, lagi berbaring di 
rumah sakit, ada yang karena tertimpa musibah banjir, gunung meletus, 
gempa bumi seperti yang baru-baru ini terjadi di daerah Lombok, NTB, 
dan sebagainya. 
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Hadirin, Jamaah shalat “Jedul Adha yang dimuliakan Allah SWT, Hari 
raya bagi kita umat Islam adalah hari mengagungkan kebesaran Allah 
SWT dengan kalimat takbir, tahmid dan tahlil. Seluruh umat Islam di 
dunia pada hari raya ini, semuanya melantunkan kalimat itu dalam 
rangka mengagungkan dan mensucikan Allah SWT 


Selain sebagai hari mengagungkan kebesaran Allah SWT, hari raya ini 
juga, dimaknai oleh kita kaum muslimin sebagai hari untuk membina dan 
mempererat tali persaudaraan di antara kita sesama, dan hari untuk 
menumbuhkan suburkan semangat berkorban melalui amal nyata, di 
antaranya adalah dengan penyembelihan hewan kurban. 


Untuk itu, mari kita doakan, semoga Allah SWT memberikan balasan 
yang terbaik, balasan yang sebesar-besarnya, seluas-luasnya dan setinggi- 
tingginya bagi saudara-saudara kita yang telah bersedia menyisihkan 
sebahagian hartanya untuk menyembelih hewan kurban pada hari raya 
Idul Adha tahun ini, amin. 


Begitu juga, kita doakan, semoga Allah SWT memberikan kelapangan 
dan keluasan rizki kepada saudara-saudara kita yang belum dapat 
berkurban tahun ini untuk dapat berkurban pada Hari Raya 'Idul Adha 
tahun depan, amin ya Rabbal 'Alamin. 
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Hadirin yang dimuliakan Allah SWT 


Berbicara masalah Hari Raya 'Idul Ourban, tentu tidak seorang pun bisa 
melupakan tokoh sentral dari sejarah 'Idul Ourban itu sendiri. Seluruh 
khatib pada hari ini tidak mungkin melupakan tokoh utama ibadah 
gurban ketika menyampaikan khutbahnya. Tokoh utama yang dimaksud 
adalah Nabiyullah Ibrahim 'alaihissalam, dan putranya Ismaill 
'alaihissalam. Keduanya adalah tokoh sentral, tokoh sejarah yang selalu 
diceritkan kisahnya dalam setiap kali merayakan hari raya 'Idul Adha. 
Keduanya adalah pelaku dan yang pertama kali mengukir sejarah ibadah 
kurban, yang kemudian peristiwanya diabadikan Allah SWT di dalam al- 
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Our'an surat al-Shaffat, ayat 100 — 111. Yaitu, surat yang letaknya 
sesudah surat Yasin. 


Melalui kisah Nabi Ibrahim dan Ismail 'alaihimassalam dalam surat 
tersebut, khatib ingin mengajak Jama'ah sekalian untuk merenungkan dan 
menghayati bagaimana Allah SWT menggambarkan peristiwa besar 
tentang ibadah gurban itu. Suatu peristiwa yang sangat monumental dan 
sangat mendebarkan hati kita semua. Bagaimana tidak mendebarkan 
saudara-saudara sekalian? Seorang ayah yang sudah lama menanti 
kelahiran seorang anak, seorang ayah yang sudah lama, bahkan bertahun- 


tahun mendoa dengan dengan kalimat: 
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"Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk 
orang-orang shaleh. (OS. al-Shaffat, 37: 100). 


Kemudian, dari doa itu Allah SWT ijabah permohonannya dengan 
mengatakan (sebagaimana dalam ayat 101) 
#A ol . NYA a 


"Maka Kami beri dia khabar gembira dengan ( mana seorang anak 
yang amat sabar (yaitu Ismail). (OS. Ash-Shaffat, 37: 101) 
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Namun, begitu sang anak terlahir dan sudah mulai beranjak dewasa, 
Ibrahim pun diminta oleh Allah SWT untuk menyembelihnya, 
sebagaimana yang dikisahkan dalam ayat 102: 


Hk Risa Be BESI 


"Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama- 
sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat 
dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka, pikirkanlah apa 
pendapatmu!..." (OS. Ash-Shaffat: 102) 


Sang anakpun, Ismail, tidak berfikir panjang, begitu mendengar kalimat 
itu dari Ayahnya, dengan tegar ia berkata: 


Ia Al AG OI Gaia KG jjaal adl Je 


".. Ia menjawab: hai bapakku, lakukanlah apa yang diperintahkan Allah 
kepadamu, insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang 
yang sabar". (OS. al-Shaffat, 37: 102). 
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Ken 


Hadirin sekalian yang dirahmati Allah SWT, Selanjutnya bagaimana? 
Allah SWT mengkisahkan dalam ayat berikutnya: 
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"Maka, tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan 
anaknya atas pelipis(nya), maka Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim, 
sungguh engkau telah membenarkan/membuktikan mimpi itu, 
sesungguhnya demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik" (OS. al-Shaffat, 37: 103-105). 


Kemudian, Allah SWT tegaskan peristiwa tersebuat sebagai ujian dengan 
kalimat penutup, seraya berfirman : 


Gelas Ha 23353 kera Ad CA 55 


"Sesungguhnya ini adalah ujian yang nyata, dan Kami tebus anak itu 
dengan seekor sembelihan yang besar" (OS. al-Shaffat, 37: 106-107). 


Inilah sejarah dan peristiwa besar - Saudara-saudara sekalian - yang 
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mengawali dan menjadi napak tilas serta dasar disyariatkannya 
penyembelihan hewan kurban yang dilaksanakan pada setiap Hari Raya 
"Idul Adha. 
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Hadirin sekalian yang dirahmati Allah SWT. Pelajaran penting dari kisah 
Nabi Ibrahim dan Ismail 'alaihimaassalam. 


Dari kisah yang mengharukan di atas, apa yang dapat kita ambil sebagai 
pelajaran dari perjalanan hidup kedua tokoh ini, yang kemudian darinya 
kita bisa menarik atau mengambil hikmah? 


Sebenarnya banyak pelajaran yang dapat kita petik dari peristiwa 
tersebut, tetapi pada kesempatan yang singkat ini, paling tidak ada 3 
(tiga) pelajaran penting yang akan disampaikan secara ringkas sebagai 
berikut: 


Pelajaran pertama: kepatuhan/atau kepasrahan diri kepada Allah SWT. 
Ibrahim dan putranya Ismail as adalah sosok hamba Allah SWT yang 
sangat patuh dan pasrah diri terhadap keputusan Tuhannya. Hal ini 
terlihat dari sikap yang mereka tunjukkan ketika diperintahkan Allah 
SWT untuk berkurban dan dikurbankan sebagaimana yang telah kita 
dengarkan kisahnya di atas. 


Sejatinya, beginilah sikap setiap muslim ketika diajak/diseru untuk 
melaksanakan syariat Allah SWT 


Se Kena dn Satar sana 
Goa BDG abi Uas (Ni ST HN 


“Sesungguhnya jawaban oran-orang mukmin, bila mereka 2 
kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di 
antara mereka ialah ucapan. "Kami mendengar, dan Kami patuh". dan 
mereka Kn orang-orang yang beruntung”. (OS. An-Nur, 24, 51). 


SN Ga Urin AI SI ALA NG ga OS Lagi 
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”Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukminah, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) 
tentang urusan mereka. Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, 
maka sungguh dia telah sesat, sesat yang nyata”. (OS. Al-Ahzab, 33: 
36). 


Pelajaran kedua: sabar dan ridha terhadap ujian Allah SWT 


Dalam hal kesabaran dan keridhaan, Ibrahim dan Ismail 'alaihimassalam 
juga adalah sosok hamba Allah SWT yang tidak diragukan kesabarannya 
dalam menerima ujian dari Allah SWT. Hal ini terlihat dari sikap 
keduanya yang siap melaksanakan perintah Allah SWT meskipun itu 
sangat pahit bagi mereka sendiri. 


Sebagaimana diketahui bahwa ujian adalah suatu keniscayaan di dalam 
kehidupan. Tidak seorang pun hidup di dunia ini yang luput dari ujian, 
lebih-lebih orang beriman. Justru melalui ujian itulah diketahui tingkat 
kejujuran iman seseorang kepada Allah SWT sebagaimana dijelaskan 
dalam al-Our'an, surat al-Ankabut: (1) Alif laam miim. (2) Apakah 
manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (begitu saja) mengatakan: 
"Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? (3) Sungguh, 
Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sungguh 
Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sungguh Dia mengetahui 
(pula) orang-orang yang dusta (dalam keimanannya). 


Allah SWT juga berfirman, artinya: "Tiap-tiap yang berjiwa akan 
merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan 
kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). dan hanya kepada 
Kami-lah kamu dikembalikan. (OS. al-Anbiya', 21: 35). 


Ujian kebaikan yang dimaksud oleh ayat ini adalah ujian berupa 
kenikmatan yang Allah SWT karuniakan kepada kita semua, harta benda, 
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rumah, mobil, jiwa raga, bentuk fisik, dan lain-lain, itu semua adalah 
ujian kenikmatan. Sedangkan ujian keburukan maksudnya adalah ujian 
kepahitan hidup yang ditimpakan kepada hamba-Nya, miskin, 
kekurangan harta benda, musibah banjir, gunung meletus, gempa bumi, 
kemalingan, dan lain-lain, itu semua adalah ujian keburukan atau 
kepahitan. 


Mengomentari ayat ini, Ibnu Katsir rahimahullah berkata: 
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"Terkadang Kami uji kalian dengan mushibah yang menyakitkan, dan 
terkadang pula Kami uji kalian dengan kenikmatan-kenikmatan, maka 
dengan demikian Kami tau siapa yang bersyukur dan siapa yang kufur, 
siapa yang bersabar dan siapa yang mendongkol/putus asa". 


Rasulullah SAW juga mengingatkan : 
- o. : .-.. o 5 $ o Te P: Len 
AG coal ttm 3 Ka akal YUI Iga 
SISA Ig dab Ia slE 3 IBAN ae 


"Ujian itu akan senantiasa menimpa orang mukmin dan mukminah, baik 


pada dirinya, anaknya, hartanya, sampai ia berjumpa dengan Allah SWT 
(meninggal) dan tidak ada lagi dosa padanya" (HR. Tirmidzi). 


Karena itulah para ulama menjelaskan bahwa sabar itu ada 3 macam, al- 


shabru 'ala al-Tha'ah, al-sabru 'ala ma'shiyah, wa al-shabru 'ala 
mushibah. 


Pelajaran ketiga: pengorbanan 


Ibrahim dan Ismail 'alaihimassalam adalah dua sosok Nabi dan hamba 
Allah SWT yang patut dijadikan teladan dalam pengorbanan. Keduanya 
rela berkorban apa saja demi mendapatkan ridha Allah SWT, hatta 
dengan jiwa dan raga mereka sendiri. Keduanya berhasil menempatkan 
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cintanya kepada Allah SWT di atas segala-galanya, termasuk di atas atau 
terhadap diri mereka sendiri, sehingga merekapun berhasil pula 
mendapatkan lezatnya iman kepada Allah SWT. 


Berkorban adalah manifestasi bentuk ketaatan dan sekaligus kecintaan 
seorang hamba kepada rabbnya, dan bukti nyata dari kecintaan seseorang 
kepada sesembahannya. Ketaatan palsu bila tidak diiringi dengan 
kecintaan, dan cinta palsu bila tidak diiringi dengan pengorbanan. 


A4 LAN G 2 5 Liw ul £ Pe - Por or 2 
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“Sungguh Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. maka 
dirikanlah shalat karena Rabbmu, dan berkurbanlah. Sesungguhnya 


orang-orang yang membeci kamu dialah yang terputus” (OS. al-Kautsar, 
108: 1-3). 


Oleh karena itu, melalui mimbar yang mulia ini, khatib ingin mengajak 
hadirin sekalian, terutama yang mempunyai kelebihan harta untuk 
melaksanakan penyembelihan hewan kurban, bisa sapi, kambing, kibas 
atau lainnya, sebagai bentuk rasa syukur kita kepada Allah SWT yang 
nantinya daging-daging tersebut dapat didistribusikan dan dinikmati oleh 
saudara-saudara kita yang berkekurangan. 


Kurban bisa dilaksanakan sendiri di daerah masing-masing atau bisa juga 
dengan mentransfer uangnya ke lembaga atau orang yang dapat 
dipercaya untuk dibelikan hewan kurban dan diperuntukkan bagi 
masyarakat daerah yang terkena mushibah, misalnya masyarakat 
Lombok, NTB yang sedang diuji dengan Gempa besar baru-baru ini. 


Bagi yang mempunyai kelebihan harta Rasulullah SAW mengingatkan: 


gpad Tere 


Pa 1 ga. . W ALA ol & Sani KAT ag Be 
AP ola GEJALA Et YG « 2 ab can J9 


"Barangsiapa yang mempunyai kelapangan (dalam hal rizki), lalu tidak 
berkrban, maka janganlah mendekati mushalla kami" (HR. Ahmad dan 
Ibnu Majah). 


Berdasarkan hadits ini, sebahagian ulama berpendapat bahwa 
menyembelih hewan kurban hukumnya wajib untuk dilaksanakan. 


Saudara-saudara sekalian yang dirahmati Allah SWT 


Demikianlah khutbah ini disampaikan, mudah-mudahan Allah SWT terus 
membimbing kita agar tetap istigamah di jalan-Nya, pandai mengambil 
pelajaran dan hikmah dari setiap peristiwa yang ada, dan semoga kita 
bisa mengikuti jejak langkah kehidupan nabi Ibrahim dan putranya Ismail 
'alaihimassalam yang telah mempersembahkan dirinya untuk Allah SWT, 
yang telah menjadikan cintanya kepada Allah SWT di atas segala- 
galanya, penuh ketaatan, penuh ketabahan/kesabaran mengahadapi segala 
bentuk ujian dan rela berkorban dengan apa saja demi menggapai ridha 
Allah SWT, amin ya rabbal 'alamin... 


Marilah khutbah ini kita tutup dengan doa, seraya bermunajat kepada- 
Nya: memohon kebaikan kepada-Nya, dan juga memohon keselamatan 
kepada-Nya dari segala marabahaya yang telah dan akan diciptakan. 
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“Ya Allah, ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan hapuskanlah 
kesalahan-kesalahan kami, serta wafatkanlah kami bersama orang- 
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orang yang senantiasa berbuat kebajikan”. 


BE US RAS Wala P3 US ya 
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“Ya Allah, ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami, ampunilah dosa- 
dosa kedua orang tua kami, dan sayangilah mereka berdua sebagaimana 
mereka telah mencurahkan kasih sayang ketika mendidik kami sewaktu 
kecil”. 


- cf. no.4 P3 Bh TER EU Kena Mel 
In Ole san an Kls IM Ag 
pi “3 . “ 7 . . Z - - 1 2 « - 
2 as GW Hg OP Ep Jk 013 la 
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Me ur 19 6 ba . 


"Ya Allah, ya Tuhanku, tunjukilah kami untuk selalu mensyukuri nikmat 
yang telah Engkau berikan kepada kami, dan kepada ibu bapak kami, 


dan supaya kami dapat berbuat amal saleh yang Engkau ridhai, berilah 
12 


kebaikan kepada anak cucu kami. Sesungguhnya kami bertaubat kepada 
Engkau dan Sesungguhnya kami termasuk orang-orang yang berserah 


diri". 
- 9 30 - 
53 pe 0 ia TX 34 Ke Bea 
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Ya Allah, dalam hidup ini kami terlampau sering berbuat salah. Jika 
Engkau tidak mengampuni dan mencurahkan kasih-Mu kepada kami, 
sungguh kami tergolong orang-orang yang paling Tn 


Ka AA sed CI Cp Oh 3335 dasi BI TAI 
Ka NAS CA Ipa (OLS Up Ak HB Kai 
AN hg Ae GaleAN OA SE Ipa He 
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Ya Allah, ya Rahman ya Rahim, kami memohon kepada-Mu 
perlindungan dari dampak buruk segala mara bahaya, gempa bumi, 
ujian dan cobaan, baik yang tampak maupun yang tersembunyi. 
Jauhkanlah ya Allah ya Rahman mara bahaya itu dari negeri kami yang 
tercinta ini, Indonesia dan dari negeri kaum muslimin semuanya. 


Hang Ayah Sa 3 Galudh Wit) Kadi GAN 
Gl-t 2 si. 0 A20 Hakan, Ji NA 3 pe 
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Ya Allah, ya Rahman Rahim, tolonglah saudara-saudara kami yang 
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sedang menderita akibat musibah gempa yang terjadi di Lombok. 
Jadikanlah mereka orang-orang yang sabar menerima musibah ini, 
Jagalah keluarga mereka, berilah mereka keselamatan, keamanan dan 
kedamaian ya Allah. 


Dan, kepada saudara-saudara kami yang sedang melaksanakan ibadah 
haji ya Allah, karuniakanlah kepada mereka kekuatan iman, kekuatan 
fisik, kekuatan lahir batin, sehingga mereka dapat melaksanakan ibadah 
hajinya dengan baik dan sempurna. 


Kemudian, ya Allah, ya Rahman, jadikanlah haji mereka haji yang 
mabrur, umrah mereka umrah yang mabrurah, sehingga layak untuk 
mendapatkan balasan surga-Mu kelak ya Allah. 


Bagi jamaah haji yang wafat dan Engkau panggil di Tanah Suci ya Allah, 
ampunilah dosa dan kesalahan mereka, jadikanlah mereka sebagai 
penghuni surga-Mu, dan tanamkanlah di dalam hati-hati keluarga meraka 
kesabaran dan ketabahan menerima ujian ini ya Allah. 


2 Beng Kata GAN BI Up AE 
- . .. - Pd - . . 
20 BU Aa AN 


“Wahai Tuhan kami, kabulkanlah permohonan kami, sungguh Engkau 


Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, dan ampunilah kami, sungguh 
Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 


K CT. En - - Ti Pa ce - 33 . PANTan ap 
Das k33 Aa — 5 Yi 29 da — all 2 Cl Ls, 
Ku 


“Ya Allah, pemilik alam semesta, karuniakan kepada kami kebaikan 
hidup di dunia serta kesejahteraan hidup di akhirat, dan hindarkan kami 
dari pedihnya siksa api neraka”. 

T- NU an Rw rn ga G1 w Lim,” Tb 0 
& PX aan ye) —) Sg Saad 


. 
- 
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